BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan serta hasil penelitian bisa disimpulkan bahwa:
1. Penerapan Restorative Justice dalam kasus tabrak lari tergantung pelaku
dan korba. Apabila korban sepakat untuk Restorative Justice. Maka pelaku
mengajukan ke pihak kepolisian untuk buat surat peryataan kesepakatan
penyelesaian Restorative Justice
2. Faktor yang menghambat penerapan Restorative Justice terhadap korban
kasus tabrak lari di polres kabupaten Bima. Yaitu Restorative Justice dari
sisi aturan dimana polisi hanya bersifat pasif dalam menanyai Perka
Restorative Justice dari sisi korban-korban merasa penerapan Restorative
Justice dalam kasus tabrak lari merasa di dalam memberikan perlindungan
hukum terhadap korban.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka peneliti merekomendasikan
sebagai berikut:
Mengingat polri bersifat pasif dalam menyelesaikan perkara secara Restorative
Justice sesuai ketentuan Perkap Nomor 8 tahun 2021 tentang, Maka ke depan

perkap segera direvisi
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